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BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung sejak bulan 
Februari hingga Mei 2019 di lahan belakang rusunawa Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender, saringan, polybag 
40 x 50 cm, pot-trey, hand sprayer 1000 ml, gelas takar 500 ml, gelas ukur 100 ml, 
botol bekas 1500 ml, sendok, timbangan, alat tulis, penggaris, gembor, papan nama, 
papan perlakuan, cangkul, bambu, tali (benang), dan alat dokumentasi. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun cengkeh, buah 
maja, daun tembelekan, benih tomat cherry, pupuk dasar (kandang), arang sekam, 
tanah, cocopeat, NPK mutiara, dan air  
 
3.3. Metode Penelitian  
3.3.1. Rancangan Percobaan 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak 
Terbagi (RPT) yang terdiri dari petak utama dan anak peta. Petak utama adalah jenis 
pestisida (J) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan, sedangkan anak petak terdiri dari 5 
taraf perlakuan. Sehingga total kombinasi perlakuan 15 kombinasi. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri 5 populasi dan 3 
sampel tanaman sehingga total unit percobaan adalah 225 unit percobaan. 
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Petak utama adalah Jenis Pestisida J yang terdiri dari 3 taraf, yaitu  
J1 = Ekstrak Daun Cengkeh 
J2 = Ekstrak Buah Maja  
J3 = Ekstrak Daun Tembelekan.  
Dan anak petaknya adalah konsentrasi pestisida / 100 ml nabati (K) yang 
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 
K0  = 0%  (0% + 100% air) / Kontrol  
K1 =  25%  (25% ekstrak + 75% air)  
K2  = 50% (50% ekstrak + 50% air)  
K3  = 75%  (75% ekstrak + 25% air)  
K4  = 100% ekstak 
Dari dua  faktor tersebut didapatkan 12 kombinasi perlakuan / 100 ml yaitu: 
J1K0  = 0% (0% + 100% air) / Kontrol 
J1K1  = Daun Cengkeh, konsentrasi 25%  (25% ekstrak  + 75% air) 
J1K2  = Daun Cengkeh, konsentrasi 50%  (50% ekstrak + 50% air) 
J1K3  = Daun Cengkeh, konsentrasi 75% (75% ekstrak + 25% air) 
J1K4  = Daun Cengkeh, konsentrasi 100%    (100% ekstrak) 
J2K0  = Buah maja, konsentrasi 0% (0% + 100% air) / Kontrol 
J2K1  = Buah maja, konsentrasi 25%  (25% ekstrak + 75% air) 
J2K2  = Buah maja , konsentrasi 50%  (50% ekstrak + 50% air) 
J2K3   = Buah maja, konsentrasi 75%  (75% ekstrak + 25% air  
J2K4   = Buah maja , konsentrasi 100%  
J3K0  = Daun tembelekan, 0% (0% + 100% air) / Kontrol 
  
J3K1  = Daun tembelekan., konsentrasi 25%  (25% ekstrak  + 75% air) 
J3K2  = Daun tembelekan., konsentrasi 50%  (50% ekstrak + 50% air) 
J3K3  = Daun tembelekan., konsentrasi  75%  (75% ekstrak + 25% air 
J3K4  = Daun tembelekan., konsentrasi 100%  
 
3.3.2. Denah Percobaaan 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil pengacakan dan hasil 
pengacakan perlakuan sampel kombinasi didapatkan denah percobaan yang telah 
terlampir dalam lampiran 1. 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Penyemaian Benih 
Persemaian dilakukan dalam pot-tray yang telah berisi media. Media semai 
tersebut berupa cocopeat.  
 
3.4.2. Penyiapan Media Pada Polybag 
Polybag yang ada digunakan dipersiapkan sebaanyak jumlah unit 
percobaan. Ukuran polybag yang digunakan adalah 40x 50 cm. Media digunakan 
dalam penanaman tanaman tomat cherry ialah media tanah, pupuk kandang, dan 
arang sekam dengan perbandingan 1:1:1. 
 
  
3.4.3. Penanaman 
Pemindahan bibit ke lapangan dilakukan setelah bibit berumur 21 hari  
setelah semai. Pemindahan bibit dilakukan dengan cara mengambil tanaman di 
dalam pot-tray disertai medianya kemudian dipindahkan ke dalam polybag yang 
telah berisi media. Penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari panas 
matahari pada waktu siang yang dapat menyebabkan bibit menjadi layu. Jarak antar 
polybag yang digunakan adalah 60 x 60 cm.  
 
3.4.4. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik yang 
dianjurkan ialah 3 gram/polybag untuk jenis pupuk NPK mutiara yang diberikan 
pada 2 minggu setelah pindah tanam. Pemupukan susulan dilakukan setiap 2 
minggu sekali. (Berliance, 2016). 
 
3.4.5. Pemeliharaan   
Untuk pemeliharaan tanaman ini dapat dilakukan dengan cara:  
 Pemasangan ajir 
Pemasangan ajir dilakukan sekitar 1 minggu setelah tanaman dipindahkan 
ke plot percobaan. Pemasangan ajir harus cukup kuat untuk mencegah robohnya 
tanaman yang bisa berdampak pada putusnya akar tanaman. Ajir ditancapkan 
disetiap sisi tanaman tomat cherry dengan kedalaman sekitar 25 cm dan jarak 15 
cm dari tanaman tomat cherry. Selanjutnya, tanaman tomat cherry diikat pada ajir 
secara berkala mengikuti pertumbuhan tanaman. 
  
 Penyiraman 
Penyiraman dilakukan dengan hati-hati diusahakan agar air tidak mengenai 
batang dan daun tanaman waktu awal pindah tanam. Tetapi setelah 2 minggu 
setelah pindah tanam penyiraman dilakukan mengenai seluruh bagian tanaman dan 
media tanamnya. 
 Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput – rumput liar atau 
gulma yang tumbuh disekitar tanaman tomat cherry, agar tidak terjadi perebutan 
unsur hara dan agar pertumbuhan tanaman tomat cherry lebih cepat. 
 Pemangkasan 
Untuk merangsang terbentuknya cabang baru yang produktif menghasilkan 
bunga dan buah sekaligus mempercepat pembuahan, maka tanaman tomat cherry 
yang terlalu rimbun perlu dipangkas beberapa helai daunnya. Adapun waktu 
pemangkasan sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari, yaitu pada saat keadaan 
air dalam tanah jumlahnya memadai, sehingga tidak menyebabkan kelayuan pada 
tanaman tomat cherry. 
 
3.4.6. Pemanenan 
Pemanenan tomat cherry dilakukan ketika buah berwarna kemerahan. 
Pemanenan dilakukan sebanyak 10 kali. 
 
3.4.7. Pembuatan Pestisida Nabati  
Berikut adalah langkah – langkah pembuatan pestisida nabati 
  
 Ekstrak Cengkeh ( Syzygium aromaticum L) 
Sebelum membuat pestisida nabati hal yang pertama dilakukan adalah (1)  
pertama mencari dan mengumpulkan bahan pestisida daun cengkeh; (2) 
Setelah bahan terkumpul kemudian daun cengkeh ditimbang  sebanyak 300 
gr; (3) Siapkan air sebanyak 1000 ml; (4) Kemudian daun cengkeh yang 
telah ditimbang dimasukkan kedalam blender bersamaan dengan airnya 
dengan perbandingan 300: 1000 (berat per volume) dan belnder hingga 
halus; (5) Menyimpan dan mendiamkan larutan cengkeh selama 24 jam; (6) 
Menyaring ekstrak lautan cengkeh; (7) Mengambil dan memasukkan larutan 
ekstrak cengkeh dan air dengan perbandingan konsentrasi / 100 ml sesuai 
perlakuan yaitu 1:3 (25 % ekstrak : 75 % air), 2:2 (50% ekstrak : 50% air), 
3:1 ( 75% ekstrak : 25% air), 4:0 (100% ekstrak : 0 % air), dan kontrol (0% 
ekstrak : 100% air) pada hand sprayer yang berbeda; (8) Larutan cengkeh 
yang telah dibuat kemudian dilarutkan kembali dengan 1 liter air yang 
dimasukkan ke dalam handsprayer; (9) Pestisida nabati siap untuk 
diaplikasikan. Penggunaan bahan pestisida sebanyak 300 gram mengacu 
pada (Yunianti, 2016) yang menggunakan daun sirih sebanyak 300 gram 
dalam pembuatan pestisida, maka dari itu peneliti juga menggunakan bahan 
dengan berat 300 gram.  
 Ekstrak buah maja (Aegle marmelos L.) 
Sebelum membuat pestisida nabati hal yang pertama dilakukan adalah (1)  
pertama mencari dan mengumpulkan bahan pestisida buah maja; (2) Setelah 
bahan terkumpul kemudian buah maja ditimbang  sebanyak  1000gr; (3) 
  
Siapkan air sebanyak 1000 ml; (4) Kemudian buah maja yang telah 
ditimbang dimasukkan kedalam blender bersamaan dengan airnya dengan 
perbandingan 1000: 1000 (berat per volume) dan belnder hingga halus; (5) 
Menyimpan dan mendiamkan larutan buah maja selama 24 jam; (6) 
Menyaring ekstrak larutan buah maja; (7) Mengambil dan memasukkan 
larutan ekstrak buah maja dan air dengan perbandingan konsentrasi / 100 ml 
sesuai perlakuan yaitu 1:3 (25 % ekstrak : 75 % air), 2:2 (50% ekstrak : 50% 
air), 3:1 ( 75% ekstrak : 25% air), 4:0 (100% ekstrak : 0 % air), dan kontrol 
(0% ekstrak : 100% air) pada hand sprayer yang berbeda; (8) Larutan 
cengkeh yang telah dibuat kemudian dilarutkan kembali dengan 1 liter air 
yang dimasukkan ke dalam handsprayer; (9) Pestisida nabati siap untuk 
diaplikasikan. Buah maja yang digunakan 1000 gram, hal ini mengacu pada 
penelitian Rismayani (2013) yang menggunakan buah maja sebanyak 1 
buah (1000-1500 gram), maka peneliti mengamsusikan bahwa 1 buah 
memiliki berat 1000 gram. 
 Ekstrak daun tembelekan (Lantana camara) 
Sebelum membuat pestisida nabati hal yang pertama dilakukan adalah (1)  
pertama mencari dan mengumpulkan bahan pestisida daun tembelekan; (2) 
Setelah bahan terkumpul kemudian buah maja ditimbang  sebanyak  1000gr; 
(3) Siapkan air sebanyak 1000 ml; (4) Kemudian daun tembelekan yang 
telah ditimbang dimasukkan kedalam blender bersamaan dengan airnya 
dengan perbandingan 300: 1000 (berat per volume) dan belnder hingga 
halus; (5) Menyimpan dan mendiamkan larutan daun tembelekan selama 24 
  
jam; (6) Menyaring ekstrak larutan daun tembelekan; (7) Mengambil dan 
memasukkan larutan ekstrak daun tembelekan dan air dengan perbandingan 
konsentrasi / 100 ml sesuai perlakuan yaitu 1:3 (25 % ekstrak : 75 % air), 
2:2 (50% ekstrak : 50% air), 3:1 ( 75% ekstrak : 25% air), 4:0 (100% ekstrak 
: 0 % air), dan kontrol (0% ekstrak : 100% air) pada hand sprayer yang 
berbeda; (8) Larutan cengkeh yang telah dibuat kemudian dilarutkan 
kembali dengan 1 liter air yang dimasukkan ke dalam handsprayer; (9) 
Pestisida nabati siap untuk diaplikasikan.. Penggunaan bahan pestisida 
sebanyak 300 gram mengacu pada (Yunianti, 2016) yang menggunakan 
daun sirih sebanyak 300 gram dalam pembuatan pestisida, maka dari itu 
peneliti juga menggunakan bahan dengan berat 300 gram.  
 
3.4.8. Pengaplikasian Pestisida 
Pestisida yang sudah dipersiapkan disemprotkan ke bagian tanaman dengan 
menggunakan handsprayer dengan kapasitas 1 liter dan diberikan pada tanaman 
dengan dosis 30ml/ tanaman sampel. Pengaplikasikan dilakukan 1 minggu sekali 
sejak 2 minggu setelah tanam bertepatan dengan pindah tanam. 
 
3.4.9. Batasan Variabel dan Cara Pengamatan 
Pengamatan dilakukan setiap 7 hari sekali dimulai sejak tanaman berusia 
21 HST. Adapun variabel pengamatan yang diamatin antara lain 
a) Tinggi Tanaman (cm) 
  
Tinggi tanaman  diukur dari pangkal batang utama yang di permukaan 
tanah sampai titik tumbuh 
b) Jumlah Daun (Helai) 
Perhitungan jumlah daun dilakukan pada semua daun yang sudah 
tumbuh 
c) Identifikasi dan Populasi Hama Penyakit Tanaman 
Parameter ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi atau mengetahui 
hama apa saja yang menyerang tanaman tomat cherry. Pengamatan ini 
dilakukan secara observasi deskriptif yaitu mengamati gejala serngan 
hama pada tanaman secara langsung setiap 1 minggu sekali 
d) Intensitas Serangan Hama Utama  
Parameter ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menghitung jumlah 
daun tanaman yang terserang hama pada tanaman tomat cherry. 
Pengamatan ini dilakukan secara langsung setiap 1 minggu sekali. 
Untuk mengetahui nilai persentase intensitas serangan hama maka 
diperlukan rumus perhitungan persentase serangan hama sebagai 
berikut (Ginting, 2013). 
Serangan Kerusakan Bervariasi : 
  % Intensitas Serangan = 
∑(𝑛𝑥𝑣)
𝑍𝑥 𝑁
 𝑋 100 %   
Keterangan: 
n= Banyaknya tanaman atau bagian tanaman yang terserang. 
v= Nilai skala dari tiap kategori serangan 
Z= Nilai skala dari tiap kategori serangan tertinggi. 
  
N= Banyaknya tanaman atau bagian tanaman yang diamati 
Tabel 1 Penentuan nilai skala kategori serangan 
Nilai Skala Persentase Kategori Serangan 
0 0 Tidak ada 
1 ≤25% Ringan 
2 26 – 50 % Sedang 
3 51 – 75% Berat 
4 ≥ 75 % Sangat berat 
 
 
e) Jumlah Buah Per Tanaman 
Parameter ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menghitung jumlah 
buah hasil produksi per tanaman. Diamatin sejak tanaman tomat cherry 
berbuah dan diamatin setiap 1 minggu sekali setelah tomat cherry 
berbuah 
f) Berat Buah Total 
Parameter ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menghitung berat 
buah total hasil produksi tanaman  tomat dengan cara menjumlahkan 
seluruh hasil panen dari toma cherry hingga panen ke 10. 
 
3.5 Analisis Data 
Data yang didapat didapat dianalisis secara dalam bentuk annova yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara faktor satu dan faktor yang 
lainnnya serta untuk mengetahui masing – masing faktor. Kemudian lanjut 
dilakukan Uji Duncan (DMRT) dengan taraf 5% untuk membandingkan pengaruh 
dari setiap perlakuan 
 
